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Abstract 
This study aims to determine the effect of the covid-19 pandemic on 

anxiety in students who practice in hospitals. The method used in this study 

uses a quantitative approach. The population of this study were students 

who were carrying out practice in the hospital, totaling 40 students and the 

sample was taken as a whole because the population was less than 100 

people. Data collection uses the COVID-19 pandemic scale and anxiety. 

The results of this study indicate that there is a significant effect between 

the covid-19 pandemic and anxiety in adolescents who practice in hospitals. 

This can be seen from the results of data analysis with a calculated F value 

= 5.945 and a significance level of 0.020 <0.05. The magnitude of the 

impact of the COVID-19 pandemic on anxiety is 13.5%. 
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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pandemi covid-19 

terhadap kecemasan pada mahasiswa yang melakukan praktik di rumah 

sakit. Metode yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan 

pendekatan kuantitatif. Populasi penelitian ini adalah mahasiswa yang 

sedang melaksanakan praktek di rumah sakit yang berjumlah 40 orang 

mahasiswa dan sampel diambil secara keseluruhan karena jumlah populasi 

kurang dari 100 orang. Pengumpulan data menggunakan skala pandemi 

covid-19 dan kecemasan. Hasil penelitian ini menunjukkan adanya 

pengaruh yang signifikan antara pandemi covid-19 dengan kecemasan pada 

remaja yang melakukan praktek di rumah sakit. Hal ini terlihat dari hasil 

analisis data dengan nilai F hitung = 5,945 dan tingkat signifikansi sebesar 

0,020 <0,05. Besarnya pengaruh pandemi covid-19 terhadap kecemasan 

adalah sebesar 13,5%.   
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Pendahuluan 

Kesehatan mental individu merupakan masalah kesehatan utama, diperkirakan akan 

terganggu selama pandemi, termasuk pandemi covid-19. Menurut laporan penelitian 

sebelumnya, selama wabah virus serupa, peningkatan yang signifikan dalam risiko masalah 

kesehatan mental antara individu terjadi, termasuk kecemasan, depresi dan stres traumatis 

(Cheng et al., 2020). Dalam kurun waktu terjadinya pandemi covid-19 ini, telah 

menyebabkan penigkatan stres, kemarahan, kecemasan, dan depresi yang dilaporkan di antara 

individu-individu di berbagai belahan dunia (Porter et al., 2021). Kecemasan merupakan 

suatu gejala dini gangguan psikologi dan masih sangat mungkin diatasi. Lippi et al., (2021) 

menjelaskan bahwa kecemasan sebagai suatu kondisi emosional yang memiliki ciri 

keterangsangan fisiologis, adanya perasaan tegang yang membuat kondisi emosianal 

terganggu, dan munculnya rasa khawatir bahwa sesuatu yang buruk akan terjadi. 
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Dalam upaya untuk menghentikan penyebaran virus, sebagian besar pemerintah 

mengambil beberapa langkah keamanan bervariasi dari penundaan sementara kegiatan dan 

acara di lembaga pendidikan hingga penutupan total sekolah dan universitas. Pembelajaran 

jarak jauh menjadi rute pendidikan yang diterapkan di sebagian besar negara, dan tidak 

mengejutkan, ketika hal ini menjadi keprihatinan baru dan tantangan bagi mahasiswa. Jadi, 

sebagai konsekuensi dari perubahan besar dari norma ini, kesehatan mental mahasiswa 

diperkirakan akan terpengaruh. Kecemasan dan depresi telah dilaporkan disebabkan oleh 

keadaan darurat publik termasuk salah satunya pandemi. Pandemi telah mempengaruhi 

kesehatan mental orang, termasuk mahasiswa (Basheti et al., 2021).  

Ada berbagai macam kondisi yang membuat peningkatan kecemasan pada mahasiwa 

yang melakukan praktek di klinik atau rumah sakit, diantaranya minimnya pengetahuan dan 

keterampilan, adanya perasaan tidak mampu, kondisi lingkungan yang baru dan situasi atau 

keadaan yang mengancam (Yildiz Findik et al., 2015). Selain itu peningkatan kecemasan 

pada mahasiswa kesehatan disebabkan adanya pengalaman-pengalaman baru yang 

sebelumnya tidak pernah di rasakan ataupun jarang di alami ketika melakukan praktek 

dirumah sakit. Kecemasan yang dialami mahasiswa kesehatan akan ditambah dengan keadaan 

pandemi covid-19 yang sampai saat ini belum mereda dan dengan meningkatnya kasus 

tenaga medis yang terpapar dan gugur karena virus covid-19. 

Diakui bahwa pandemi covid-19 sangat mempengaruhi proses pendidikan, kemajuan 

karir, kesehatan dan keselamatan mahasiswa kesehatan (Ferrel M. & Ryan J., 2020). Lebih 

banyak kekhawatiran telah terungkap tentang pendidikan mahasiswa keshatan yang 

melakukan praktek di rumah sakit sebagai konsekuensi dari dampak covid-19 Pada penelitian 

sebelumnya yang meneliti efek dari pandemi covid-19 pada kecemasan mahasiswa 

menunjukkan bahwa mahasiswa kesehatan dari berbagai disiplin ilmu dan universitas di 

Yordania melaporkan memiliki gejala kecemasan dan depresi selama menghadapi pandemi 

covid-19 (Basheti et al., 2021). Sementara pada penelitian Cheng et al. (2020) menyebutkan 

dari 13 partisipan mengalami gangguan kecemasan dikarenakan keterbatasan alat pelindung 

diri pada saat melakukan penanganan pasien. 

Kasus covid-19 terus mengalami kenaikan yang signifikan dari hari ke hari yang 

menyebabkan tenaga medis sebagai garis depan mengalami tekanan psikologis karena 

meningkatnya beban kerja, mengkhawatirkan kondisi kesehatan mereka, dan keluarga (Cheng 

et al., 2020). Tenaga kesehatan mengalami resiko gangguan psikologis ketika menangani 

pasien Covid-19 karena  adanya perasaan takut dan depresi, yang penyebab utamanya adalah 

alat perlindungan diri yang masih kurang dari kebutuhan petugas kesehatan (Lai et al., 2020). 

Salah satu penelitian menunjukan adanya tenaga medis terpapar covid-19 sebesar 3,8%, 

disebabkan terjadinya kontak awal yang tidak terlindungi dengan pasien yang terinfeksi (Lai 

at al., 2020). Infeksi covid-19 memiliki tingkat penularan yang begitu cepat dan 

menyebabkan kematian lebih banyak dari pada virus lain seperti, Severe Acute Respiratory 

Syndrome (SARS) dan Middle East Respiratory Syndrome (MERS) (Mahase, 2020). 

Rumusan masalah pada penelitian ini adalah apakah ada pengaruh antara pendemi covid-19 

terhadap kecemasan pada mahasiswa kesehatan yang melakukan praktek di rumah sakit? 
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Sedangkan tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh pandemi covid-19 

terhadap kecemasan pada mahasiswa kesehatan yang melakukan praktek di rumah sakit 

selama pandemi covid-19. 

 

Metode Penelitian 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu kuantitatif dengan sampel 

penelitian berjumlah 40 orang. Skala Likert digunakan pada kuesioner penelitian ini, dimana 

skala likert merupakan skala sikap yang berisi butiran pernyataan-pernyataan mengenai objek 

sikap yang terdiri dari dua macam pernyataan yaitu pernyataan non-favorable dan pernyataan 

favorable (Azwar, 2012)  

Adapun variabel independen (X) dalam penelitian ini adalah covid-19 dan variabel 

dependen kecemasan. Instrument yang digunakan yaitu skala covid-19 dan skala kecemasan. 

Analisis data menggunakan analisis deskriptif menggunakan bantuan program SPSS. 

 

Hasil Penelitian dan Pembahasan 

 

Hasil uji normalitas untuk variabel covid-19 dan kecemasan dapat dilihat pada tabel 

diwah ini: 

 

Berdasarkan hasil uji normalitas diketahui nilai Asymp. Sig (2-tailed) adalah 0,502 

>0,05. Sehingga, dapat disimpulkan bahwa kedua variabel tersebut dinyatakan memiliki  

distribusi normal. 

Uji linearity 

 Sum of Squares Df Mean Square F Sig 

Linearity 454.263 1 454.263 10.817 .003 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 
Unstandardiz

ed Residual 

N 40 

Normal Parametersa,b 
Mean .0000000 

Std. Deviation 8.62871939 

Most Extreme Differences 

Absolute .131 

Positive .131 

Negative -.127 

Kolmogorov-Smirnov Z .827 

Asymp. Sig. (2-tailed) .502 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 



 

 AFEKSI :  
Jurnal Psikologi 

http://jurnal.anfa.co.id 

 

Bulan,10 Tahun 2022 

Vol 1 , No 2  

 

 

 

 

Berdasarkan data diatas, menunjukan bahwa uji linearitas hubungan antara pandemi 

covid-19 dengan kecemasan mempunyai hubungan yang linear. Hal ini bisa dilihat dari nilai 

signifikan sebesar 0.003 (p<0,05). 

Uji Hipotetis 

Hasil uji hipotesis dalam penelitian ini menggunakan analisis regresi linear sederhana 

seperti yang pada tabel berikut ini: 

Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 

1 

Regression 454.263 1 454.263 5.945 .020b 

Residual 2903.737 38 76.414   

Total 3358.000 39    

a. Dependent Variable: Kecemasan 

b. Predictors: (Constant), Covid-19 

Dari output tersebut diketahui bahwa nilai F hitung = 5,945 dengan tingkat 

signifikansi sebesar 0,020 <0,05 maka, dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh antara 

variabel pandemi covid-19 dengan variabel kecemasan. 

Besarnya nilai korelasi (R) yaitu sebesar 0,368. Dari output tersebut diperoleh 

koefisien determinasi (R square) sebesar 0,135, yang mengandung pengertian bahwa 

pengaruh pandemi covid-19 terhadap kecemasan adalah sebesar 13,5%. Penelitian ini sejalan 

dengan penelitian Porter at al., (2021), mengungkapkan hubungan yang kuat antara 

keparahan pandemi covid-19 dan tingkat kesehatan mental seperti kecemasan dan gejala 

depresi. Terjadinya kecemasan dan kekhawatiran terhadap risiko penularan dan resiko 

komplikasi yang diakibatkan serta adanya ketakutan menyebarkan virus ke keluarga, teman-

teman. atau kolega, akan menyebabkan peningkatan tindakan isolasi dengan hasil gangguan 

psikologis yang lebih buruk. Berbagai tekanan tersebut dapat berkontribusi tidak hanya 

menurunkan efisiensi kerja tetapi juga menyebabkan pengikatan risiko masalah kesehatan 

mental (Belingheri et al., 2020; Greenberg et al., 2020). 

Hasil analisis deskriptif data penelitian tentang kecemasan yang dialami mahasiswa 

kesehatan yang sedang melakukan praktek di rumah sakit dijelaskan pada tabel berikut ini. 
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Kategori Pedoman Frekuensi Persentase (%) 

Tinggi X≤45 19 47,5% 

Sedang 30≤X<45 19 47,5% 

Rendah X<30 2 5,0% 

Berdasarkan hasil perhitungan diatas, maka diketahui tingkat kecemasan yang dialami 

mahasiswa kesehatan yang sedang melakukan praktek di rumah sakit berada pada kategori 

rendah sebesar 2 mahasiswa dengan persentase 5,0%, kategori sedang sebesar 19 mahasiswa 

dengan persentase 47,5% dan kategori tinggi sebesar 19 mahasiswa dengan persentase 

47,5%. Hal ini menunjukan tingkat kecemasan pada mahasiswa kesehatan yang sedang 

melakukan praktek di rumah sakit berada pada kategori tinggi dan sedang. Temuan pada 

penlitian ini sejalan dengan penelitian Basheti et al., (2021) yang menunjukan mahasiswa 

kesehatan ditemukan sangat terpengaruh mentalnya selama pandemi covid-19, dengan 

banyaknya yang menunjukkan kecemasan (22,4%) dan gejala depresi (33,8%). Pada 

penelitian lain dampak pandemi covid-19 pada mahasiswa melaporkan bahwa 34% peserta 

menunjukkan mengalami gejala kecemasan berat, sementara 28% siswa menunjukkan depresi 

sedang hingga berat. 

 

Kesimpulan 

Penelitian ini menunjukkan bahwa pandemi covid-19 memiliki efek yang sangat besar 

bagi kesehatan mental yaitu kecemasan pada mahasiswa yang sedang melakukan praktek di 

rumah sakit. Tingkat kecemasan yang dialami mahasiswa kesehatan yang sedang melakukan 

praktek di rumah sakit berada pada kategori rendah sebesar 2 mahasiswa dengan persentase 

5,0%, kategori sedang sebesar 19 mahasiswa dengan persentase 47,5% dan kategori tinggi 

sebesar 19 mahasiswa dengan persentase 47,5%.  

Dari hasil analisis diketahui bahwa nilai F hitung = 5,945 dengan tingkat signifikansi 

sebesar 0,020 <0,05 maka, dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan 

antara pandemi covid-19 dengan kecemasan pada mahasiswa kesehatan yang sedang 

melakukan praktek di rumah sakit. Besarnya pengaruh pandemi covid-19 terhadap kecemasan 

adalah sebesar 13,5%. 
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